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Wisata Bahari Hiu Paus
di Lautan Kepulauan Derawan, Berau, Kalimantan Timur

Abstrak

Di Lautan Kepulauan Derawan, Berau, Kalimantan Timur memiliki potensi wisata bertemu dengan hiu paus. Banyak pengunjung datang dan ingin berenang
bersama dengan hiu paus. Namun, ada satu kejadian wisatawan mengalami cidera karena terkena ekor hiu paus saat mendekati hiu paus. Dari kejadian tersebut,
kesadaran pengunjung akan pentingnya menjadi wisatawan yang bertanggung jawab masih sangat kurang. Selain itu, untuk wisatawan yang tidak bisa berenang
pasti tidak diperbolehkan mengikuti wisata hiu paus tersebut. Namun, beberapa wisatawan yang tidak bisa berenang juga berkeinginan melihat hiu paus lebih dekat.
Maka dari itu, wisata bahari hiu paus dirancang untuk memenuhi kebutuhan dari beberapa permasalahan yang ada.

Wisata bahari hiu paus dirancang dan dibangun di kawasan Lautan Kepulauan Derawan dengan struktur apung yang sanggup menahan beban bangunan
diatasnya. perancangan wisata bahari berada diatas air laut berdasarkan pada kebutuhan akses menuju titik kemunculan hiu paus dan bertujuan agar pengunjung
lebth mengamati alam, khususnya kelautan. Harapan dari perancangan ini, dapat membuat para wisatawan lebih bertanggung jawab untuk ikut serta melindungi
keindahan alam khususnya kelautan.

Kata kunci: Wisata Bahari, Hiu Paus, Wisatawan, Struktur Apung

Whale Sharks Marine Tourism
In the Seas of Derawan Islands, Berau, East Kalimantan

Abstract

In the Seas of the Derawan Islands, Berau, East Kalimantan has tourism potential to meet with whale sharks. Many visitors come and want to swim along with
whale sharks. However, there is one occurrence of tourists suffered injury because exposed to the whale shark's tail as it approached the whale shark. From these
events, the visitor's awareness of the importance of being a responsible tourist is still very less. Other than that, for tourists who can't swim certainly not allowed to
follow the whale shark tour. However, some tourists who can't swim also want to see the whale sharks closer. Therefore, marine tourism whale shark 1s designed to
meet the needs of some existing problems.

Whale sharks marine tourism is designed and built in the Seas of the Derawan Islands region with a floating structure that can hold the weight of the building on
it. the design of marine tourism is above sea water based on the need of access to the whale sharks point and aims to keep visitors more observing nature, especially
marine. Hope in design, can make the tourists more responsible to participate in protecting nature, especially marine.

Key Words: Marine Tourism, Whale Shark, Visitors, Floating Structure
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BAB 1
AR JUDUL

di Lautan Kepulauan Derawan, Berau, Kalimantan Timur

Kata 'wisata' menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan bepergian bersama-sama untuk memperluas pengetahuvan, bersenang-
senang, dan sebagainya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata 'bahari' memiliki tiga makna yang berbeda, yang pertama berarti
'dahulu kala'. Makna 'dahulu kala' ini didapat dari bahasa orang-orang Banjar, Kalimantan. Arti yang kedua berarti, 'elok' atau 'indah'. Yang
terakhir berarti 'laut' atau 'kelautan'. Menurut Kamus Umum yang ditulis oleh W.J.S. Poerwadarminta, “bahari’ diartikan sesuatu yang dahulu
kala yang berkaitan dengan kelautan. Kata 'hiv paus' merupakan objek wisata alam. Sehingga dapat disimpulkan, Wisata Bahari Hiu
Paus merupakan tempat wisata yang terdiri dari sekelompok bangunan yang fokus terhadap segala kegiatan membangun kesadaran
masyarakat terhadap hiv paus.

Perancangan Wisata Bahari di Lautan Kepulauan Derawan, kata 'Lautan Kepulauan Derawan' merupakan lokasi perancangan yang berada di
lautan Kepulauan Derawan, Berau, Kalimantan Timur yang terdiri dari beberapa fasilitas.
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LATAR BELAKXANG

11/02/11

Kunjungan dari Wakil Dubes Norwegia (Willhelm Grythe) ke
Pulau Derawan, dimanfaatkan Pemerintah Kabupaten Berau,
untuk mempromosikan destinasi yang ada serta turut
mendorong peningkatan jumlah kunjungan wisata ke Berau.
kkhususnya wisata bahari di Kepulauan Derawan.

Terletak di laut Sulawesi, pada pesisir Kabupaten Berau, Kalimantan timur. Kepulauan
Derawan terdiri atas enam pulau besar, yaitu

L, L L LLL

PULAU PULAU PULAU PULAU PULAU PULAU
KEPULAUAN DERAWAN  * perawan  SANGALAKI  KAKABAN  MARATUA  PANJANG  SAMAMA

sumber: http://beraukab.go.id/

Berdasarkan penelitian yang telah dikembangkan,
Kepulauan Derawan merupakan salah satu Multi

S S Sy Sy Ly S S S < <§ <
K K K K Kf K K K S S S S T Counires esding Graund et mercer mlane
S S S S Sy S S S S < §

Terumbu karang di dunia berada di u

kawasan Kepulauan Derawan.

Tepatnya, Kepulauan Derawan bagian 'P“.s’,

dari Ekoregion yang terletak di pusat <

kawasan segitiga karang dunia. P
" 4

sumber: http://beraukab.go.id/

NAMA LOKAL HIU PAUS

HUATAUPAUS e

HlU PAUSQ KALIMANTAN = HIU PAUS
PEMKAB dan diharapkan akan semakin sumber: Dermawan (2015) HIU BODOH HIU BINTANG

memperkenalkan keberadaan hiu Nama-nama yang diberikan biasanya dihubungkan dengan
BERAU terbesar ini totol-totol putih dan garis yang dimiliki ikan ini.

menyatakan salah satu

VEIQIGUEYGI[U L§'aldaan

Come on, pick a side!

sumber: http://beraukab.go.id/ sumber: Dermawan (2015)
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LATALR BELAKANG s oan pemmasaanan

pada tahun

Hiu paus masuk daftar merah untuk spesies Pengembangan

terancam oleh International Union for

Conservation of Nature (IUCN) Perencanaan Pemkab Berau tentang pengembangan PUTE N S I

potensi wisata di Berau yaitu
dengan status rentan terancam punah, yang artinya pupolasi hiu paus
dalam waktu PEMKAB

PENURUNAN POPULASI 0 @10 TAHUN sumber: Dgggecn 115 BERAU

sumber: Dermawan (2015)

PRGN TR

onoepay  Visit Kaltim Years 2011

PEMERINTAH pemerintah Kaltim bersungguh-sungguh menjadikan kepariwisataan suatu daerah

menjadi potensi unggulan. aktivitas pariwisata yang tidak memperhatikan batasan atau cara berinteraksi yang baik dengan satwa.

sumber: Dermawan (2015)

Jumlah hiu paus yang sudah terdaftar dari survei hasil kerja sama BPSPL Pontianak dengan Departemen ITK
Institut Pertanian Bogor, FPIK Universitas Mulawarman, Cl Indonesia, WWF ID dan Whale Shark Indonesia
yang didampingi Dinas Kelautan Perikanan Kabupaten Berau.

Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan

NNOMOR 16/ REPMEN=KP/ 2013 29 JANTAN & 2 BETINA

yang berisi,

LTI creicniarn hiv paus sebagai jenis fkon yang harus ' TOTAI.
PEMERINTAH

sumber: http://www.mongabay.co.id
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